~_Interaksi India-Indonesia

* K.N. RAMACHANDRAN

Ind:a dan Indonesaa merupakan dua negaza terbesar di Asia. Interaksi
banyak tmgkat antara kedua negara itn berasal dari zaman dahuiu a terputus
elama zam ahan di kedua negara ini. Interaksx itu telah dibuka kem-
bah pada tahap terakh:r zamarn pen;a}ahan itu, pada awal abad ke-ZO sebagaa
akibat faktor yang sama, yaltu pergolakan naszonai di kedua negara Proses
ini mau tidak mau menyebabkau d}ketemukannya !{embah 1katan xkatan yang

mengadakan mtera}cs; pada tahap kemerdekaan kedua negara yang mu‘iax
pada akhxr tahun empat puluhaﬁ abad jni. Kendatipun mteraks1 it pacia saat—
saat tertentu ditandai oleh hal- hal yang menjengkelkan dan persepsa—persepsa
yang kehru, _uka k;ta membuat neraca maka terlihat bahwa secara keseluruhan
halitn menguntungkan kedua negara dengan kemungkman-kemungkman un-
tuk ‘Derkembang secara tetap di masa yang akan datang.

“Tahap awal interaksi-ini (1946-1960) secara jelas menunjukkun segi-segi
nasionalis dan bangkitnyva kesadaran pan-Asia dan Afrika kedua negara itu.
Dukungan India untuk kemerdekaan Indonesia setelah dibentuknya pemerin-
tahan sementara India (1946} pada Asian Relations Conference yang diadakan
di New Delhi (Marei 1947} dan di Perser;katan Bangsa-Bangsa, memproyeksi-
kan sifat Asia nasionalisme India di arena internasional. Usaha yang dilaku-
kan__oieh Indonesia, bersama dengan India dan negara-negara Asia lainnya

"Terje%'nal';an makalah vang disampaikan pada Konperensi India-Indonesia IV, Jakarta, 19-21
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yang baru muncul, untuk mengadakan Konperensi Asia-Afrika di Bandung
(Apral 1955} berhagil menun;ukkan seg1~seg1 pan-Asia nasionalisme Indonesia.
Segi-bilateral interaksi itu tercermin pada; (2) perjanjian bantuan timbal-balik
antara Angkatan Udara India dan Indonesia serta kerjasama vang dijalin
Angkatan Laut kedua negara; (b) perjanjian untuk mengadakan dinas kurir
dua bulan sekali antara kedua negara, dan (c) keputusan untuk menggalakkan
perdagangan dan kerjasama.

Akan ietapi sejumiah hal yeng menjengkelkan dan kesukaran timbul an-
tara kedua negara itu dalam tahun enampuluhan dan baru setelah >’Grde
Baru® terbentuk menyusul penumpasan pemberontakan G-30-S {1963} in-
teraksi itu dinormalisasi kembali.

Hal-hal yang menjengkelkan yang timbul sejak tahun 1960 adalah akibat
beberapa faktor. India dan Indonesia berbeda persepsi mengenat sistem inter-
nasional dan cara-cara serta sarana untuk menyelesalkan persoalan dan masa-
lah yang terdapat dalam sistem itu, terutama yang berhubungan dengan an-
caman perang nuklir dan. kecenderungan umum untuk mematikan aspirasi-as-
pirasi sah negara-negara Asm—A;nka yang baru muncul, Indonesm mulax me-
nempuh jalan. konfrontasx radikal yang akhirnya mengakibatkan negara itu
keluar dari PBR (1965). Rezim Nasakom Soekarno, dengan mendapat du-
kungan kuat dari PKI yang sekarang sudah dibubarkan menempuh Jalan yang
berbeda dengan persepsi India ‘mengenai tata internasional. Dipandang secara
.'biiateral Indonesia menyesalkan yang dianggapnya sebagai sikap lunak Indxa
'.sehubungan dengan usaha Indonesia untuk merebut kembali Irian Barat
{1960-1561).. Selanjumya Indones;a mengambli sikap netral terhadap, konﬂik
V perbatasan Cina-India (1962) dan masalah-masalah yang berkaitan pada Kon-
perensi Kolombo Nega:a«negara Non-Blok (Desember 1962) dalam mencan
penyelesaian krisis itu. Bahkan sikap ini mengalami perubahan yang mengun—
tungkan sikap Cina dalam tahun 1963 ketika berlangsung persekutuan Cina-
Indonesia. Lagi pula Indonesia merasa bahwa India lebih mementingkan per-
temuan non-blok kedua daripada konperensi Afro-Asia kedua -- yang
merupakan usul Indonesia -- pada tahun 1963-1964 ketika masalah ito men-
jadi pusat perhatian. Indonesia juga mengambil sikap pro-Pakistan menjelang
pecahnya Perang India-Pakistan tahun 1965 dan malahan menawarkan ban-
tuan militer kepada Pakistan. e

Dl lam pihak, sekalipun seps ndapai dengan Indonesia mengenai perlunya
diadakan perubahan-perubahan dalam sistem intermasional, India berpen-
dapat bahwa cara evolusi adalah vang paling tepat untuk hal ita karena perang
auklir antar negara adikuasa merupakan ancaman yang nyata -- suatu ang-
gapau yang ditolak oleh Indonesia. Dari segi bilateral dan regional, India
menganggap s;kap Indonesxa yang pro- Bemng {1963} dan pro~Pakzstan {1965)
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“ tmdakan ‘yang menggangge kestabilan kawasan Asia Tenggara di tengah»te-
ngah suatu sengketa besar di Vietnam. o

Masalah-masalah pokok itu telah:dipaparkan di sini hanya untuic _

m&nekaakan kenyataan bahwa pada tabap ini solidaritas tahun-tabun sebe-

-:inmnya dirusak-oleh ‘bermacam-macam masalah dan sikap terhadapnya. Da-
-lam hal: Indonesxa, faktorsfakior pohtzk dan ekonomx dalam negem juga me» :
megang peranan pentmg : < B : : :

w

i+'Berakhirnya konfrontasi terhadap Malaysia (1966) dan kembalinya In-
donesia ke PBB melambangkan semangat baru. Pemberian prioritas kepada
sekior pembangun&n ekonomi vang terbengkalai, serta dipilthnya peranan pe-
‘ngemibangan damai dalam sistem internasional, pada dasarnya menunjukkan
-arah ‘Orde:Baru. Faktor=faktor ini menmptakan 1khm yang menguntungkau
:untuk penghayatan intera.ks; bﬂateral R\ R &

”Ikhm” yang dimaksudkan di atas pada hakikatnya berarti meienyapkau
perbédaan-perbedasn atau-dissonansi yang tajam dalam pendekatan kedua
negara-terhadap- pelbagai masalah dan faktor. dalam sistem internasional.
Negara-negara adikuasa, * perlombaan senjata, politik Mon-Blok, Samudra
Hindia, AsiaTenggara, Cina dan Asia Selatan merupakan masalah-masalah
dan fakior faktor yang dimaksudkan

Pertama, ‘mengenai negara-negara adikuasa dan sttem Internaswnal Se-
-Jaic tahun 1965 India dan Indonesia banyak mengurangi perbedaan-perbedaan
-mereka sebelumnya: Kedua negara itu sekarang memandang pembicaraanser-
ta perundingan-negara adikuasa untuk mengendalikan perlombaan senjata
dan menjamin siabilitas dunia sebagai suatu segi pentmg tata mtcmaszonal
dapandang perlu tetapl tidak cuknp S : R s

Kedua India dan Indonesxa sependapat bahwa perlombaan senjata meru-
;}akan suatu-bahaya besar, dan: bersama negara-negara non-blok lainnya
mereka telah membantu menciptakan suatu iklim pendapat pro-perdamaian di
PBB dan lain tempat. Pendekatan yang luas menuju perdamaian ini sangat
mendesak karena, seperti:dikatakan oleh Presiden Soeharto pada perjamuan
makan ‘untuk ‘menyambut Presiden Fakruddin Ali Ahmed (26 Mei 1975):
*Ketegangan-ketegangan dunia belum hilang sama sekali.”” Beliau menam-
bahkan: Jurang antara negara kaya dan miskin masih menonjol, ancaman
perang terbatas masik menghantui kita, sebab-sebab potensial pelbagai krisis
ekonomi belum disingkirkan seluruhnya, kompetisi serta perebutan daerah pe-
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ngaruh ‘masih merupakan duri dalam daging, kekerasan masih digunakan HFe
tuk memaksakan kemauan sendiri.’” R

“Ketiga, demikian pula dalam ‘gerakan non-blok, kedua negara telah: me-
‘mainkan‘peranan yang positif karena baik India maupun Indonesia ikut-men-
dirikan kelompok non-blok itu. Perbedaan-perbedaan mengenai arah gerakan
itu'memang timbul pada tahun enampuluhan ketika Presiden Scekarno me-
nempuh jalan yang radikal. Sebaliknya Orde Baru telah memilih ”prmsm Jmu-
fakat,”” demikian pula India. Hal ini dapat dilihat pada sikap kedua negara
terhadap masalah-masalah yang dihadapi pertemuan para Kepala Megara atau
Pemerintah Non-Blok yang ke-6 di Havana (September 1979). Pemimpin dele-
gast Indonesia Wapres Adam Malik meéngatakan bahwa tujuan negara ini
adalah’’memperkuat solidaritas non-blok, ‘bukan melemahkannya; mening-
katkan kemampuan kolektif gerakan untuk bertindak, bukan untuk: ‘mengu-
ranginya.” Ia menambahkan: "Negara-negara luar telah memanfaatkan kon-
flik<konflik intern kita dengan cepatnya untuk mendiskreditkan citra kita dan
merusak kemarmpuan gerakan.”’ Senada dengan ini. Menlu India Shri 8.4,
Mishra berkata: "*Marilah kita mengakui secara terus terang bahwa. bahaya
bagi gerakan kita tidak hanya berasal dari faktor-faktor luar, tetapi juga dari
perselisihan-perselisihan bilateral dalam persaudaraan kita. .. . Tekanan-te-
kanan terhadap gerakan kita akan berlanjut ... tetapi kalau- k!ta dapat bertin-
dak-dengan kematangan dan kebijaksanaan, bertindak bersama-sama geperti
kita lakukan untuk mengakhiri-penjajahan, kita dapat menjadikan gerakan
non-blok sebagai motor untuk mendirikan tata dunia yang barn.”’ :

Keempat, kedua negara juga mempunyai persepsi yang sama mengenai pe-
ranan negara-negara besar di Samudra Hindia, Pandangan Indonesia adalah
‘samia dengan pandangan India dalam arti bahwa kedna negara bertekad untuk
menjadikan Samudra Hindia suatu zona perdamaian dan bahwa masalah-
‘masalah keamanan regional harus ditangani oleh negara-negara pantai itu sen-
diri,-Akan tetapi pemimpin-pemimpin Indonesia yang berpengaruh j juga ber-
pendapat bahwa kalau tujuan ini tidak dapat dicapai dalam waktu dekat, da-
pat dicapai ’keseimbangan antara negara-negara adikuasa.”’ Hal ini jelas ber-
arti-bahwa tidak satu pun negara boleh memainkan peranan yang dominan di
Samudra ‘Hindia - kiranya sampai diadakan suatu perjanjian yang memung-
kmkan NEgara-fegara adlkuasa itu mengundurkan dxn dari militerisasi.

Kehma, dalam hal Asia Tenggara kedua megara ini tidak mempunyai per-
bedaan-perbedaan tajam mengenai masalah-masalah dan perkembangan di
kawasan ini sejak lahirnya Orde Baru di Indonesia, :

India menyambut baik pembentukan Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia
Tenggara (ASEAN) pada bulan Agusius 1957. Pada hakikatnva India meman-
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:'-dang ASEAN sebagai kerangka vang penting - cukup luwes untuk mengusa~ -
‘hakan konsultasi dan:pembentukan konsensus dalam mencari penyelesa;an
.masaiah—masalah regional tanpa tekanan atau campur tangan luar dan sebagai
' .'lsarana ‘untuk menggalakkan kerjasama ekonomi regional. Pandangan. india
..ini mirip dengan konsep Indonesia. mengenai ’Ketahanan Regional’ -- suaty.
_proses negara-negara anggota kelompok 1tu memperkuat diri meia]m usaha~
“usaha mdxv:tdual dan kolektxf o :

Aengenai perkembauganuperkembangan lain"di kawasan Asia Tengga
hea’ merupakan suatu persoalan di mana perbedaan-perbedaan’
"mbui ch masa lampau tetapl sekarang ieiah berkurang

by erbedaan—perbedaan itu “memang tampak ketika Kampuchea tampil
sebagai ak:bat penggulmgan pemerintahan Pangeran Norodom Sihanouk: oieh_
“Marsekal Lon Nol vang didukung oleh Amerika Serikat pada tahun’ 19’70

L i merupakan sebagian ‘dari usaha Amerika Serikat untuk memper-
'1"‘ as peperangan sampai Kampuchea karena tempat-tempat perlindungan'Viet
' Cong berada di perbatasan Kampuchea dengan yang waktu itu disebut Viet-
“Ham’ Selatan -- sebuah terminal jalan Ho Chi Minh yang terkenal itu. Meluas-
‘ya ‘peperangan sampai ke Kampuchea mendorong Pémerintah anones_ia_un-
tuk mengadakan suatu konperensi guna membahas masalah itu pada bulan
_Mex 1970, Sébelas negara menghadiri konperensi tersebut tetapi India tidak
.karena_ merasa bahwa sebuah konperen51 negara-riegara non-blok akan lebzh
"tepat uﬁtuk 1tu Tidak Ikut sertanya Indla ml disesaikan oieh Indones:a :

Masalah Kaxﬁpuchéa muneul kembali menyuéui' pengakuan rezim Heng
-Samrin pada tahun 1980 oleh India -- rezim vang telah menggulingkan rezim
Pol Potiyang membantai rakyatnya (yang mulai berkuasa pada tahun 1975)
dengan-dukungan kuat dari Vietnam. Sementara India maupun Indonesia .
tidak mempunyai rasa simpati terhadap rezim Pol Pot, perbedaan pendapat
timbul mengenai keabsahan rezim Heng Samrin sehubungan dengan peranan
Vietnam yang menentukan dalam menumbangkan kelompok Pol Pot. ..

~Pengakuan.rezim Heng Samrin: oleh India berdasarkan beberapa faktor.
Pertama, karena menguasai sebagian besar dari wilayah itu, maka rezim Heng
Samrin memenuhi svarat bagi pengakuan India. Kedua, telah dikemukakan
-oleh beberapa kalangan, terutama di -India, bahwa pengakuan India adalah
suatu tindakan pro-Soviet, - karena-rezim Pol Pot adalah pro-Beijing :dan
ciengan segala alasan prakus India t:dak menjahn hubungan dengan rezim .

Argumen ini ’udak benar karena Indza tadaic melaksanakan politik dlskrz—
minasi dalam soal pengakuan_kecuah dalam hal Afrika Selatan. Kenyataannya
india telah lebih dahuln memberikan pengakuannva terhadap kekuasaan
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Milton "Oboie yang telah menggulingkan rezim Idi Amin di Uganda: dengan

“bantuan Tanzaniy yvang menentukan. Dalam kedus-hal itu, rezim-rezim: ‘pem-

buinith ‘rakvat digulingkan dengan banivan fuar.. Dalam kedua hal ita kebi-

-jakan Incha ditentukan oleh sifat pembunuh rakyat dari rezim-rezim tersebut

Pada semuanya xtu dapat ditambahkan bahwa Indonema pun. ticiak 1
iujm kebijakan berdarah kelompok Pol Pot serta hubungan eratny.:__ de—
ngan Beijing. Indonesia tidak mengakui rezim Heng Samrin rupanya karena
tekanan-tekanan. politik regional, yaitu solidaritas dengan ASEAN. Indonesia

_.kenyataannya telah mengakui Pemerintah Koalisi Kampuchea Demokrauk

(CGDX = Coahtzon Government of Democratic Kampuchea) yang dzp:mpm
oleh pangerarl Norodom Sihanouk dan dibentuk pada tahun 1981, Patut di-

icatat pula bahwa dalam melaksanakan pendekatan ini, Indonesia tidak bersi-
.kap keras (hardliner) terhadap Vietnam. Ia mempertahankan garis komum-
_kasi dengan Vietnam karena memandang Vietnam sebagai pelaku vang mer~

deka, suatu benteng:terhadap ambisi Cina di kawasan jtu. Indones

mempunyai keberatan-keberatan yang serius terhadap Xhmer Merah, kompo-

LN Pro- Beijmg CGDK yang kuat, dan bersikap lebih simpatik terhadap Son
Sann dan kelompok-kelompok Sihanouk. Dipandang dalam kerangka int
maka . pendekatan-pendekatan Indonesia secara kualitatif berbeda dengan
.penciekatan keras terhadap Vietnam dalam kelompok ASEAN, :

Dengan latar belakang ini maka posist India dan Indonesia adalah sama
mengenm dateruskannya dialog dengan Vieinam. Mereka juga sama dalam
memilih jalan perundingan antara pihak- -pihak vang bersengketa di Kampu‘
chea. Sebenarnya perbedaan hanya mengenai masalah pengakuan.

" "Keenam, persepsi kedua negara mengenai peranan Cina di kawasan ‘Asia
Tenggara khususnya dan di dunia pada umumnya juga sama. Meskipun po-
litik: Tuar negeri Cina sekarang ini mencari koeksistens! damai, keduna negara
itu (India dan Indonesia) yzkin bahwa Cina merupakan negara besar di ka-
wasan ini dan berambisi untuk menjadi negara adikuasa di bidang militer,
ekonomi dan politik. Dalam ulasannya mengenai politik koeksistensi damai
Cina, Radio Jakarta (20 April 1985) mengatakan: " Prinsip koeksistensi damai
diumumkan oleh almarbum Perdana Menteri Zhou Enlai- pada Konperensi
Asia-Afrika di Bandung tiga puluh tahun vang lalu, Hendaknya diingat bahwa
setelah Konperensi Asia-Afrika itu, RRC mulai mengambil sikap vang berten-
tangan dengan prinsip koeksistensi damai dengan menyerbu India pada tahun
1962 dan Vietnam pada tahun 1979.” Akan tetapi, iz menambahkan, bahwa
Cina tidak mau menyerbu Vietnam ustuk kedua kalinya menyusul ofensif
besar-besaran Hanoi di Kampuchea baru-baru ini menunjukkan bahwa Cina
bermaksud mendapatkan kembali kepercayaan negara-negara tetanggarnya di
Asia akan prinsip koeksistensi damai sebagai saiah satu prinsip pokok poht!k
Jhiar neeerinva
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: khawatlram di banyak negara Asia Tenggara; Kebijaksanaan Cina sekarang ;m '
untuk mendorong orang-orang Cina Perantauan yang kaya: untuk menanam-.___
kan modalnya di RRC dan ikutmemajukan keempat modernisasi agak mence:

' maskan karena negara-negara tersebut. tidak menghendakl modal d;ahhkan
kelunar: dan pegara-mereka masing-masing. Menurut pandangan India, masa—

Iah OSC itu merupakan bagian dari persoalan dalam negeri masing-masing ne-

gara yang harus diselesaikan oleh mereka sendiri, tanpa campur tangan atau
-tekanan lvar.mana pun: Indonesia pun telah menegaskan pandangan ini, Le-
bih pentmg lagi, seperti. Indonesia, India. pun merasa khawaur mengenai: tu»

.Juan Jangka panjang pohtlk luar negen Cina. :

Peranan Cma mengga.nggu kestabﬂan di. Indocma, khususnya usahanya
‘memberi ”pela}aran” kepada Vietnam (1979) dan ancamannya untuk niem-
beri pelajaran vang keduoa sejak itn, dukungannya kepada para pemberontak
Kampuchea dari Pemerintah Koalisi Kampuchea Demokratik (CGDK) me-
__Iawan rezim Heng Samrm khususnya persekutuannya yang erat dengan
Khmer Merah pemusnah bangsa dan komponen koahsi itu, mempakan
_masalah~masalah di mana India dan Indonesxa mempunyai persepsi yang se-
_riupa walaupun tidak identik. Indonema merasa simpatik terhadap keiornpok
'_Slhanouk dan Son Sann tetapi mencurigai Khmer Merah, Selanjumya India
'berpendapat banwa sementara Vietnam adalah pusat keknatan di Asia Teng-
gara ia tida}c mempunyal kemampuan untuk me}aksanakan hegemom apa
pun di kawasan karena faktor-faktor geostrategls Indonesia sependapat. Ha-
nya Muangihai merasa terancam karena berbatasan dengan Laos dan Kampu-
chea ‘yang merupakan sekutu»sekutu Viemam Kekhawamran Muangthax cia-
‘ pat dxmengern dan memang juga dlrasakan oleh kelompok ASEAN Apa pun
faktor—iaktor tradlsmnai dan h;stons yang telah membentuk persepsz Muang-
thai terhadap Kampuchea dan sebahknya, dewasa ind ketegangan-ketegangar}
telah timbul sebagian besar sebagm ‘akibat terhbatnya Muangthai dalam seng-
_keta Kampuchea dengan memberikan tempat-tempat perlindungan dan ban-
tuan material kepada para pembemutak dengan dnkungan Cina dan Amenka
Serika‘c '

3 Dipandang dari segi -ind, dapat dzkatakan bahwa penyelesaian masalah
T o vmrs phvon Taeranmy e fHradalan.indalan ninl meamhanoun benercavaan-oleh
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‘negara-negara Indocina yang berpangkal pada perundingan dan persetu;uan
“dengan Muangthai ‘akan menciptakan kondisi yang periu untuk menjamin
~keamanan-Muangthal. Indonesia mungkin tidak sepenuhitya setuju dengan
-pendapatini. Akan tefapi sikapnya terhadap Vietnam, yang secara kuahtatif
‘~herbeda‘dengan sikap Muangthai, Singapura, }?xhpma dan lebih dekat derigan
“Malaysia; ‘menunjukkan- bahwa Indonesia juga percaya bahwa dalam jangka
‘panjangkeamanan regional hanya dapat’ dibangun berdasarkan persetujuan
'=regional seria pemba'zgunan saimg kepercayaan bukan dengan bantuan Iuar

Masalah pemmg Iam 1ag1 yang telah memmbuikan kekhawanran kedua
negara berkenaan dengan kerjasama militer Cina-Amerika Serikat. Baik Tadia
~maupun Indonesia, dengan cara yang berbeda, telah sampai pada kesimpulan
"bahwaboleh jadi Cina melihat perkembangan ini, dalam arti strategis, sebagai
persetuijuan Amerika Serikat yang tak diucapkan untuk mencapai tuguan Te-
gionalnya dengan kedok usaha melawan Sov}et o el B

Dengan kata lain, terlepas dan kekhawatxran mengenai kegiatan. negara—
negara ‘adikuasa 'itu, India dan Indonesia mempunyai persepsi varig “sama
mengenai tujuan dan maksud jangka panjang Cina yang merupakan negara
_tetangga dekat di kawasan ini. Akan tetapi, persepsi int tidak menghalangi
‘kedua 1 negara ini mengadakan hubungan dengan Cina pada tingkat yang ber,
heda

_ Ketujuh persepsx kedua negara mengenal perkembangan di Asia Selatan,
_terutama mengenai peranan Soviet di Afghanistan, juga penting. Baik India
aupun Indonesia _menentang kehadiran militer negara asing, khusnsnya
negara, adxkuasa, di suatu negara Non-Blok, Akan tetapi, titik berat kedua
negara ini agak berbeda. India memandang masalah ini secara keseluruhan
dengan memperhltungkan rangkaian sebab dan kejadian yang' mengundang
campur tangan Uni Soviet itu, dan banyak di antaranya berasal dari persepsi
Uni Soviet mengenai aktivitas ‘negara-negara lain, Pandangan Indonesia se-
perti dxsuarakan oleh media dan para pemimpinnya menunjukkan kritik dan
keberatauukeberatan terhadap peranan Um Soviet semata-maia. Namun,
perlu. dsca.tat bahwa apa pun isi penekanan masalak-masalah yang berkaitan
dengan Afghamstan sebagai anggota penting kelompok Non-Blok, kedua
negara mendukung sebuah kerangka untuk mencari penyelesaian bagi ma-
salah ini. Deklarasi politik yang telah disetujul KTT Non-Blok ke-7 di New
Teelhi pada bulan Maret tahun 1983 mendukung seruan Konperen51 Menteri
Luar Megeri Negara-negara Non-Blok yang diadakan pada bulan Februari
1681, Sambil mengulangi pandangan ini para kepala negara atau pemerintah
menyerukan suatu penyelesaian politik atas dasar penarikan mundur

pasukari-pasukan asing dan hormat sepenubnya terhadap kemerdekaan, ke-
donlatan rentinhorn taritmeiol dom obadtean acmes Il A Dol ooit w4




sanaan sepenuhnya prmsxp non-intervensi: dan ‘non-campur tangan. Mereka -
Juga menegaskan kembali: hak ‘DAra: pengung51 Adfghanistan untuk kembali ke. -
rumah’ix er_eka dengail, selamat «dan hormat:...: Mereka menyerukan Repadat o
- semua: negara untuk mengendahkan dhiri: agar tidak membahayakan-perda-:: -
N maian; dan eamanan kawasan ztu serta mengambil }angkah—iangkah "yang,_}__

Mengenm hubungan bﬂuteral anta a kech.a negara ini,"int raksi--dan-;‘a_s_a.ﬁ;-_--'
persandaraan semakin meningkat: sejak ‘berdirinya Orde Baru. di Indonesia.:
Hal itu mulai secara resmi ketika-Menht Adam Malik mengunjungi In__d__ia'
bulan September 1966. Suatu dorongan kuat diberikan ketika PM India Ny.
Indira Gandhi mengunjungi Indonesia pada bulan Juni-Juli 1969. Konsolidasi
lebih lanjut diusahakan ketika Presiden Socharto mengunjungi India bulan
Desemnber 1980, Pertemuan Menteri Luar Negeri tahupan yang terus-menerys
diadakan antara kedua negara ini telah memberikan suatu kerangka kelem-
bagaan vang efektif untuk membicarakan masalah-masalah bilateral dan
global.

Beberapa persetujuan penting telah dicapai kedua negara itu sejak tahun
1970-an. Karena bidang perdagangan India-Indonesia dibahas secara terpisah,
di sini dapat dicatat perkemnbangan di bidang-bidang lainnva.

Sebuah Memorandum Pengertian (Memorandum of Understanding) me-
ngenai kerjasama di bidang ekonomi dan teknik ditandatangani pada bulan
Februari 1979 di New Delhi sebagai tindak lanjut dari kunjungan Biju Pat-
naik, Menteri Urusan Baja dan Pertambangan India, ke Indonesia sebelum-
nya. Suatu perjanjian kerjasama di bidang ilmu pengetabhuan dan teknologi
ditandatangani oleh kedua negara pada bulan Februari 1982 di Jakarta. Se-
benarnya Menteri Luar Negeri Indonesia Mochtar Kusumaatmadija telah
mengatakan bahwa perjanjian itu “melambangkan kerjasama dalam ke-
rangka kerjasama di bidang teknologi antara negara-negara berkembang un-
tuk mempercepat terwujudnya tata ekonomi internasional baru,” Mungkin
perlu pula dikemukakan bahwa kedua negara telah mempunyal perjanjian
mengenai kerjasama dalam bidang penggunaan tenaga atom secara damai.

Kejadian-kejadian penting pada tahun-tahun belakangan ini menunjukkan
bahwa kemajuan telah dicapai dalam interaksi (hubungan) bilateral. Akan te-
tapi masih ada beberapa hal yang perlu dilaksanakan. Kendati adanya perjan-
jian-perjaniian semacam itu, pengetabuan dan pengertian satu sama lain an-
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tara-kedua ‘negara mengenai lembaga-lembaga, perusahaan- -perusahaans dan
bidaﬁg—bsdaﬁg pengambilan - keputusan lain yvang penting masih harus melin-:
tasi: tahap tinggal landas. Alasan-alasan kecenderungan ini harus dilihat. pada
tidak adanya jalinan-jalinan ‘bilateral banyak tingkat yang intensif dan luas. .
.Membangun jalinan-jalinan:semacam itu harus menjadi tugas kedua: negara-
dalam bagian kedua dasawarsz 1980-an ini dengan maksud untuk memper-
kuat dan memajukan hubungan bilateral yang saling menguntungkan: anfara
India dan Indonesia. Menyambut kedatangan Presiden Soeharto di Indiz pada
tanggal 1 Desember 1980, Presiden India waktu itu, Sanjeeva Reddy, mene-
kankan pendekatan ini ketika ia mengatakan: ""Kita akan tetap berusaha rme-
aemukan bidang-bidang kerjasama yang baru dan saling menguntungkan dan
mengambi inisiatif untuk menyusun program-program baru di pelbagai la-
pangan sehingga hubungan kita yang meningkat dapat menjad; suatu model
kerjasama antara negara negara berkembang ” ‘-
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Fokus perhatian u}asan i adalah hubunigan antara Indonesxa dan indla_
sgkarang m,__ akan tetapi untuk memahammya Iebzh baik, k;ta 3uga haru_s

dan énggamskan kemungkman«kemnngkman hubungan mendatang mereka;
dalam rangka mendapatkan hasil-hasil yang saling menguntungkan. : '

ASA}L"’MﬁLA; 'HUBUN@AN R

Hubungan antara Indones&a dan India bermula pada abad ke-3 ket' a:_
peda angnpedagang India datang di Indonesia untuk berdagang emas, k
cend a_dan rerempah dengan membawa kebudayaan dan agama me
Dalam proses itu mereka bauyak mempengaruhz kehidupan sosial dan pohtzk'
negeri baru tempat mereka menjalin hubungan. Kerajaan Sriwijaya di Suma-
tera dan Kerajaan Mataram di Jawa Tengah sangat dipengaruhi oleh Hindu-
!sme ( udhisme. Karya- karya kepahiawanan Ramayana dan Mahabarata
dengan m tologl dan fllsafatnya menjad! bag;an kehidupan rakyat.!

““Akan tetapl pembangunan negeri-negeri jajahan oleh negara-negara Barat
di_Asia pada abad ke-18 dan ke-19 memisabkan Indonesia dari India. Hu-

“Terjemahan makalah yang disampaikan paéa Konperensi India-Indonesia IV, Jakarta, 19 21
Agustus 1985,

"Lihat Robert Van Miel, " The Course of Indenesian History,"” dalam Ruth T. McVey {ed.),
fndonesia (Mew Haoveni: Yale University Press, 1963, hal, 272-273.
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bungan antara mereka yang erat terputus. Indonesia menjadi jajahan Belanda
dan India jatuh di bawah kekuasaan Inggris. Namun, jalinen antara kedua
bangsa itu'tidak pernah putus sama sekali. Kebudayaan India telah mening-
galk ngaruhnya yang besar dalam masyarakat Indonesia, khususnya di
Pulau Jawa“dan Bali. Segissegi tertentu kebudayaan India, termasuk ke-
susasteraan, mistik dan asketiknya, masih sangat dihargai oleh rakyat fawa
Tengah.;:Agama 'mereka adalah suatu sinkretisme antara Hinduisme,
Budhisme dan Islam. Sejumlah orang Indonesia, khususnya di Pulau Bali,
masih menganut agama Hindu. Semuanya itn merupakan peringatan hidup
akan adanya interaksi antara Indonesia dan India sejak abad ke-5.7

HUBUNGAN DIBUKA KEMBALI

Perjuangan kemerdekaan yang dilakukan oleh Indonesia dan India sekitar
empat dasawarsa yang lalu mendekatkan kembali kedua negara. Pergerakan
nasionalis Indonesia sangat dipengaruhi perjuangan kemerdekaan India yang
mulai lebih dahulu. Ir. Soekarno, salah seorang pemimpin nasionalis In-
donesia dan Presiden Pertama Indonesia, pernah mengatakan bahwa penyair
agung Tagore mengilhaminya sebagai seorang pemula dalam pergerakar -
sionalis dan bahwa Mahaima Gandhi telah meresapinya dengan keberanian
keyakinan untuk meneruskan’ perjuangan sampai akhir logisnya, yaitu In-
donesia Merdeka.’ ) ' 4

Pemimpin-pemimpin baru Indonesia dan India bertekad untuk mermba-
harui hubungan yang putus akibat intervensi negara-negara kolonial, Dengan
kesadaran baru memiliki latar belakang kebudayaan dan sejarah yang sama
dan’meriderita penindasan dan pemerasan kolonial yang sama, pemimpin-
pemimpin baru itu menunjukkan rasa solidaritas dan keinginan untuk saling
membantu mengatasi kesulitan-kesulitan yang inheren dalam pembangunarn .

negeri mereka masing-masing.*

_Republik Indonesia yang diproklamasikan oleh Soekarno dan Hatta pada.
17 Agustus 1945, harus membela kemerdekaannya terhadap Belanda yang
berusaha memulihkan kekuasaannya atas Indonesia dengan bantuar pasukan-
pasukan Inggris yang ditugaskan untuk perlucutan senjata dan repatriasi

2Lihat Ide Anak Agung Gde Agung, Tvienty Years Indonesian Foreign Policy 1945-1965 ('".'Fh'e
Hague-Paris; Mouton, 1973}, hal. 507-508,

3Lihat Friendly Relations: Indonesia-India, Special Issue No. 27, Kementerian Penerangan RI,
1958, hal, 7. =

“Likat ide Anak Asune Gde Aoune om cir hal €A%
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Indonesia‘dan menghimbéu'bangsa-bangsa lain untuk memberinya pengakuan
internasional: Dalam: suatu'pidato pada 7 September 1946, ‘hanya lima hari: =~

"'éételéh_-'p?é;nbcﬂiu'kan-'Pemerintah Sernentara India; Nehru berkata: *"Dengan

perhatian an'kecemasa_n-India%méngikuti perjuangan bangsa Indonesia untuk
kebebasa an kepada mereka kita-mengirimkan ucapan selamat kita.’?® o

i nperensi: Huburigan Asia yang diadakan di New Delhi pada 23
Maret - 2°April 1947 dalam rangka solidaritas Asia, India menggunakan ke
sempatan itu untuk memperjuangkan kebebasan di Asia. Mehru menidukung
perjuangan Indonesia dan menjadikannya suatu persoalan yang lebih Juas dan
mint T
nyambut-delegasi Indonesia pimpinan Shabrir pada 1 April 1947, ia mengaia-
kan bahw donesla. pada tzhun-tahun  belakangan memainkan suafl pee
TANAn peni g:dalam kejadian-kejadian di Asia dan dunia dan bzhwa parti-
ng bagi konperensi dan. fndia.t . -

sipasi Indonesia sangat penti

.-Ketlka Belanda melancarkan aksi militernya pada 17 Juli 1547, India
memberikan suatu reaksi yang tajam: Setelah mernigadakan pembicaraan de-
ngan Shahrir yang terbang ke New Delhi pada 22 Juli 1947, MNehru dengai
fegas mengutuk aksi Belanda itu dengan ‘mengatakan: “Tiada suatu negara
Eropa, apa ﬁh&r_ifi&,_; yang boleh menempatkan tentaranya di Asia melawan

m kan persoalan Indonesia kepada FPBB. Dalam sebuah surat kepada

Sekretarts Jenderal PBB, Nehru menegaskan bahwa aksi Belanda tersebut

membzhayakan perdamaian internasional dan oleh sebab itu ja menghimbau

Dewan Keamanan agar mengambil tindakan-tindakan yang tepat.?

bangsa *7 ‘Empat hari Kemudian, India mengumumkan keputusannya
untuk melarang penerbangan Belanda atas wilayahnya. Bersama Ausiralia ia

 India juga mengecam aksi militer kedua vang dilencarkan oleh Belanda
pada 18 Desember 1948 terhadap Indonesia, dan memprakarsai suatu langkah
untuk menjadikan soal kemerdekaan Indonesia suatu persoalan bersama:
semua negara Asta dan masyarakat internasional. India menyelenggarakan
suaty konperensi 18 bangsa mengenai Indonesia di Mew Delhi pada 20 J annari
1949. Konperensi ini menerima suatu resolusi yang mendesak agar segera di-

33 that Jawsharlal Mehru, India® Foreign Policy. Selected Speeches, Seprember 1946 - April :
7961, Ministry of Information and Broadcasting, Government of India, 1983, hal. 3.

845ian Relations, Being @ Report of the Proceedings and Documentation of the First Asian
Relations Conference, New Delhi, March-April 1947 (Mew Delhi: Astan Relations Organization,
1943), hal. 22 dan 79. :

7Di'3.=c.utip. dari Ide Ansk Agung Gde Agung, op. cif., ha[_._' 3z
Beorpyriry Council Official Records (1947), Supplement no. 16, Annexure 41, hal. 50,

_ pasukaiﬁ'@ésuka_ﬁj epang: Secara terang-terangan dan tegas India mendukung: R

n bangsa-bangsa yang percaya aken kebgbasan. Ketika me~.
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adakan:gencatan senjata, ‘pasukan Belanda ditarik dan pemimpin-pemimpin
Indonesie- segera. dibebaskan, dan minta kepada .Dewan ;Keamanaﬁgu'_ﬁtuk
mengambil langkah-langkah yang perlu.” Negara-negara besar dan Dewan
Keamanan memperhatikan resolusi ity dan mendesak agar diadakan perun-
dingan untuk menyelesaikan sengketanya, lagipula membentuk suatu: komisi
bagi Indonesia. untuk membantu menyelesaikan perselisihan itu. Sebagai hasil
usaha-usaha ite akhirnva suatu Konperensi Meja Bundar dibuka di Den Haag
pada bulan Agustus 1949, ‘Pada 1. November. 1949 dicapai kata sepakat-me-
ngenal kemerdekaan Indonesia dan pada 27 Desember 1949 Belanda secara
" formal:mengakui kedaulatan Indonesia, !? R Y .

“““Huabungan Indonesia dan India itu'selanjutnya'menjadilebih kokok'berkat
- pendekatan bersama mereka ferhadap urusan-urusar dunia. Kedua negara ity
békerjasama sangat érat dalam soal-soal politik luar negeri. Kebijaksanaan
huar negeri Indonesia dan India didasarkan atas asas non-blok ‘dan Bertemu
dengan ‘safu tujuan: memelihara perdamaian dunia dan menjauhkan diri ‘dari
kedua blok kekuatan dalam perang dingin. Eratnya kerjasama antara kedua
negara pada waktu ita terungkap dalam penandatanganan Perjanjian Per-
sahabatan bulan Maret 1951; yang menentukan suatu perdamaian abadi dan
suatu persahabatan yang tak bisa diubah.!! h A R

Pada 28 April - 2 Mei 1954, perdana menteri Indonesia, India, Birma, Sri-

langka dan Pakistan mengadakan pertemuan di Kolombo untuk menyatakan
pandangan-pandangan kolektif mereka mengenai ma_sala_h—masalah_wak'_t:' it
dan menghimbau negara-negara besar agar menciptakan perdamaian di Indo-
cina. Mereka menyerukan gencatan senjata dan kemerdekaan negara-negara
Indocina. Pada konperensi ini Indonesia mengajukan usul untuk mengadakan
suatu, konperensi negara-negara ‘Asia dan Afrika yang lebih besar dalam
rangka menyatakan kemauan kolektif negara-negara yang baru merdeka un-
tuk ikut menangani urusan-urusan dunia. Konperensi membicarakan usul itu
“dan akhirnva mendukung suatu usul agar Perdana Menteri Indonesia menja-
jaki kemungkinan diadakannya konperensi semacam itu.!? Dalam. kun-
jungannya ke India bulan September 1954, PM Ali Sastroamidjojo mendapat
dukungan PM Nehru. Secara demikian keduva perdana menteri itu memainkan

peranan penting untuk diadakannya Konperensi Asia-Afrika di Bandung bu-

lan April 195513~ .
e 2 T, .
*Lihat G.H, J ansen, Nonalignment and the 4 fro-Asian States (New York: Praeger, 1966), hal.

89,
Lihat Ide Anak Agung Gde Agung, op. cit., hal, 59, 67-70,
Hibid., hal. 508-509.

"PLihal G.H. Jansen, op. cit., hal. 414.

BLihat Rocslan Abdulgani, The Bandung Connection. Konperensi Asia-Ajfrika di Bandu}fg
Tahun 1955 (Jakarta: Gunung Agung, 1980, hal. ‘19; dan Foreign Policy of India: Texts and
Doctments 1947-1956 (New Delhi, 1959), hal. 117, e . e
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Konpe;enm Bandung itu sendiri-yang dihadiri 29 negara ‘Asia dan Afrika o
merupakan pernyataan sikap merdeka mereka‘di antara bangsa-bangsa’ duma -
maupun: snatu demonstrasi solidaritas: dan keinginan merekaakan perdamalan S
dunia; Pada’ pembukaan ‘Presiden Soekarno: memperjuangkan penghapusan’ -

_'bahwa': ’Kaldu ada sesuatuyang ingin. dikatakanAsia kepada: mereka it
1alah d1 masa_mendatang tidak akan ada pend1ktean, txada ”yes men” ch Asia:

Hﬁbnngan antara Indonesia dan India juga diperkuat oleh kerjasama biz -
_ lateral antara mereka, khususnya di bidang angkatan bersenjata. India mem- . -
‘berikan bantuan di bidang:ini kepada Indonesia*dan menyumbang: ‘padaipe-o
mngkatan keahhan tekms personal angkatan~angkatan khususnya angkatan ;
udara : F 4 LU s R et

Kemauan baik India untuk Indone51a juga ditunjukkan pada waktu In«
donesia’ diancam ‘Pemberontakan Permesta:pada tahun 1958. India menuns -
Jukkla&n simpatmya dengan usaha Indone51a untuk memellhara persatuan-

.. Untuk meringkas, hubungan antara. Indomsia dan India_pada dasawars_a--
1950-an berkembang secara berangsur-angsur menjadikerjasama berdasarkan,
kemauan baik satu sama lain. Ini diperkuat oleh pendekatan bersama ter-
hadap soa1~soal mternas;ona] yang mengancam perdamaaan dan keamanan
mternasmnal ..... sl s B Tttt S S I r e

HUBUNGAN MENJADI DINGIN

Ber]awanan dengan harapan pada tahun 1960-an hubungan antara In—'
donesia dan India menjadi dingin sebagai akibat berbagai fakior yang men-
jurus pada sederetan salah paham, Salah satu faktor penting perubahan ini
adaiah berubahnya persepsz praontas-pnontas d: Indones;a s

Dz bawah ”demokra51 terpmlpm” yang dllaksauakan Pres:den Soekarno,-
politik luar:negeri Indonesia mendapat suatu tekanan baru -dan suatu-sifat
yang berlainan. Cirinya adalah perjuangan militan melawan kolonialisme dan-

-E“Un_t_:,ik ;ﬁidﬁto Nehru lihat appendix dalam Geéfge Mc;f‘nrnm_l;{ahin; The Asian-African
Conference {Ithaca, N.Y., 1956), hal. 73. o

5] jhat K.N. Ramachandran, ’India-Indonesia Relations,” dalam K. Subrahmé.hyém {ed.),
Self-Reliance and National Resilience (New Delhi, 1975), hal, 145-146.

18¥5:3 thal $AL.1A7
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kolonialisme;; _sedangkan ‘PM : Nehru:mengatakan padasidang penutupan,
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imperialisme dengan maksud agar Indonesia tampil sebagai pemimpin; riegara-
negara:Non-Blok dan secara demikian mendapat reputasi di dunia.-Mengenai
hal.ini Presiden Soekarno berkata: ?Juga dalam hubungan anfara-Republik
dan.dunia-luar kita tetap berpegang teguh pada-semangat Revolusi; Vaitu un-
tuk-menghimpun segala kekuatan nasional dan internasional guna bertempur
melawan.dan-akhirnya  menghancurkan imperialisme dan kolonialisme, di
mana;puti.mereka berada dan dalam bentuk apa pun mereka. Khususnya kita
meletakkan tekanan atas perjuangan untuk membebaskarn Irian Barai, karena
di Irian Barat imperialisme-kolonialisme itu bercokol dalam daging dan darah
kita:sendiri.?’}7: . . G i

-+Presiden-Soekarno memperkenalkan pandangan barunya mengenai urusan

cuniai-dan-kedudukan ‘bangsa-bangsa vang baru merdeka dalam. pidatonya
dalam Sidang Majelis Umum PBB pada 30 September 1960. Ia mendesak
bangsa-bangsa yang baru merdeka untuk membanguit dunia kembaii karena
pada hematnya: *’Kita hidup, kita semua, dan di mana pun di dunia, di zarhan
pembaagunan bangsa-bangsa dan ‘buyarnya imperia, Ini adalah era-bangsa-
bangsa:yang bangkit dan pergolakan nasionalisme,’*18 Pidatonya dijiwai
tekad untuk memimpin pertarungan melawan imperialisme dan kolonialisme
dan secara demikian menjadi pemimpin bangsa-bangsa vang baru muncul
dalam ‘perjuangan-mereka untuk suatu ‘dunia baru berdasarkan kebebasan,
perdamaian dan keadilan sosial.1® . y o

+“Kebijaksanaan ‘luar ‘negeri yang baru ity diperjuangkan secaraterang-
terangan pada Konperensi Non-Blok dj Beograd bulan Sepiember 1961:' Ga-
£asan 'new emerging forces” sebagai lawan *’old established forces® itu men-
jadi fokus utama pidato-pidato Presiden Soekarno. Ia berpendapat bahwa
sifat antitetis kedua kekuatan itu akan menjurus pada suatu pertarungan yang
tak terelakkan antara mereka, yang akhirnya akan menghasilkan kemenangan
new emerging forces.”?20: | =

‘Pada konperenst ini perpecahan antara Indonesia dan India munciil ke per-
mukaan untuk pertama kalinya. Karena obsesinya dengan perjuangan ke-
merdekaan dan keadilan bangsa-bangsa yang baru merdeka melawan domi-
nasiinegara-negara mapan yang lama, Presiden Soekarno sangat sakit hati
ketika?PM Nehru dalam pidatonya meremehkan bahaya kolonialisme dan
menekankan sebagai kewajiban pertama konperensi menciptakan iklim yang

”Soe_l_\jamo, Toward Freedom and the Dignity of Man. A Collection of Five Speeches by Presi-
dent Sukarno (Jakarta: Department of Foreign Affairs, Republic of Indonesia, 1961), hal. 105,

87bid,, hal, 123, _
Lihat Ide Anak Agung Gde Agung, op. cit., hal. 287,
Qpbid., hal, 314,




'_'tepat dan baxk untuk memungkmkan kedua negara adidaya untuk berundmg' o
~dalam rangka mencegah perang. dan meredakan ketegangan. Ia ‘menganggap -
: pernyataan ‘Mehru itu. sebagai penolakan terhadap tesisnya mengenax fungsi .
' Non Biok 21K kean tetap; perbedaan anta:a kedua 1mpm ftu

seanggu hubungan antara mereka. U R

emimpin’ bangsa~bangsa Asxa~Afr1ka S

patemahstlsnya merasa lebxh tahu danpada lain-lain sangat tidak
ta_ dan khu snya Indonesxa Kemudxan, kenkal'

tulah sebabnya mengapa 1a secara persxsten berusaha mengadakan,

1p 'enm Ama—Afnka yang' kedua Tetaps gagasan itu sejak lama dis
ten ng dan lawan’ terbesarnya ialah PM ‘Nehru, yang tidak melihdt’ gunan
mengaciakan konperenm_ sebesar itu dan’ hanya mera.malkan tergadmya g
bedaan penc}a_pat antara negara-negara pesena vang ‘akan meruglkan per: =
satuan Asia-Afrika yang telah lemah. Presiden Soekarno sangat’ tersmggung
oleh sikap: PM Nehru iti, dan se;ak nu hubungan antara kedua pemxmpm it

menjadx semakm dmgm B2

Dengan demlkxan Konperen51 Beograd dapat dipandang ‘sebagai’ awalj
memburuknya hubungan antara Indonesia dan Tridia. Sesudah bentrokan ter-
buka antara Soekarno dan Nehru itu, kedua negara kehilangan keeratan hu-
bungan ‘tahun 1950-an. Perpecahan antara ‘mereka muncul ke permukaan se-
¢ara tragis seésudahagresi Cina terhadap India bulan september’ 1962. Keragu'—’-
raguan: Indonesxa untuk ‘mengutuk agresi Cina yang terang-terangan itu me-
rupakan- pengukuhan sikap Indonesia terhadap India. Indoiesia tampak tak
bersedia méngorbankan’ hubungannya yang berkembang 'dengan Cina untuk
memihak India hanya karena India terjalin sangat’erat dengan dirinya secara
kultiral: sejak abad’ ke-5,°dan juga tidak karena India’ selalu mendukung In-
donésia selama perjuangan kemerdekaannya melawan usaha Be]anda untuk-
menegakkan kembah kekuasaan kolomalnya 23 Pt n L

Perbedaan pendapat yang lebih tajam: -antara Indonessa dan India muncul
mengenai pérsoalan ‘Malaysia ketika” ‘Indonesia ‘melancarkan politik kon-
frontasinya terhadap negara ini. Tetapi India mengakui Malaysm se}ak saat

2pid., hal, 332,
Zfpid., hal. 334-335.
237hid hal 177
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proklamasinya dan . menjadi pembelanya. Sebagai akibatnya, -hubungan
Indonesia-India menjadi iebih buruk lagi.? o 5

.. Suatu bahan percekcokan lain adalah gagasan mengadakan konperens
Asia-Afrika kedua. Presiden Soekarno sejak lama menyerukan diadakannya
konperensi semacam itu. Konperensi Afro-Asia yang pertama di Bandung
mendatangkan nama harum dan prestisc bagi Indonesia dan dapat dipandang
sebagai titik permulaan peranan aktif Indonesia dalam urusan dunia. Presiden

Soekarno bertekad untuk menyelenggarakan. konperensi kedua'da"n_' ngan

maksﬁd,i}:‘y_l menggunakan segala kesempatan untuk Inembujuk negar:

As_i'a_qiari.:Afrika agar mendukung gagasannya mengenai konperensi Ba

dung

‘kedua, Pada tahun 1957, ketika masalah Irian Barat ditolak untuk dibicara-

kan oleh Majelis Umum PBB, ia menyatakan dalam pidato Hari Kemerde-
kaahhyg bahwa konperensi Afro-Asia yang kedua harus diadakan unt_uk,__i;jgn-
cari dukungan bangsa-bangsa Asia dan Afrika bagi tuntutan Indonesia atas
Iria';i_:B_é;rat.'yang masih diperintah oleh Belanda. Sejak 1960 himbauap__nya un-
tuk mengadakan konperensi semacam itn menjadi semakin kuat. Ia memper-

- kenalkan doktrin politik luar negerinya yang baru mengenai adanya kontra-

diksi antara ”new emerging forces™ dan old established forces,” dan ia
merasa bahwa melalui. suatu konperensi Afro-Asia ia bisa berhasil menda-
pétké.h_pgnerimaan yang lebih luas bagi doktrinnya mengenai kebijaksanaan
luar negeri yang anti-kolonialis dan anti-imperialis. Pada awal 1963, per-
juangannya untuk mengadakan konperensi Afro-Asia yang kedua telah men-
jadi §uaty.;.keharus_an._baginya_ sehubungan dengan politik konfrontasi dengan
Malaysia. 2 y.

+: Sesudah Perang Cina-India tahun. 1962, Cina mendukung diadakannya
konperensi semacam itu karena ingin mempengaruhi bangsa-bangsa Asia dan
Afrika. Dengan maksud itu PM Chou En-lai mengadakan suatu kunjungan
keliling di.Afrika pada buian Desember 1963 untuk mempropagandakan ga-
gasan suatu konperensi Afro-Asia yang kedua dan membujuk negara-negara
yang dikunjunginya itu agar mendukung Cina sebagai imbalan bantuan eko-
nomi dan teknik, Pada tahun 1962 Pakistan pun telah muncul sebagai pen-
dukung gagasan konperensi Afro-Asia yang kedua. Negara ini memandang
suplai senjata Barat kepada India menyusul perang Cina-India sebagai -an-
caman terhadap kepentingan dan keamanannya. Oleh sebab itu Pakistan ber-
usaha menjalin hubungan baik dengan Cina. Dengan demikian, ketika tahun
1963. berakhir, Cina dan Pakistan telah bergabung dengan Indonesia. 26 . .

—_— _ _
*1ihat K.N, Ramachandran, loc. cit,, hal. 159-160.

“Lihat Ide Anak Agung Gde Agung, op. cir., hal, 5§19,
Bibid., hal. 520,
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ain ?ihékj‘-PM Nehru murncul sebagai lawan yang paling gigih terhadap c
konperensi ‘semacam” itu. Ta - menentang ‘gagasan ‘itu secara -
gan dan tegas sampai ia meninggal bulan Mei 1965; sehingga hu-"

Indonesia dan India menjadi lebih tegang dan Indonesia ter-:
: kali. Presiden Soekarno tidak pernah mengampuni PM Nehru
‘yang ‘tela m'cnlghaianglhalang‘i gagasannya untuk mengadakan konperensi

* Afro-Asia vang kedua dan sangat iidak semang dengan usaha Nehru untulk’

“membi egara-negara lain, khususnya Mesir, agar menggagalkan rencanza

Dalam kenyataan, perlawanan ini adalzh alasan pokok membu-".
ndonesia dengan India® . > "N

menghenitikan prakarsa Indonesia, Cina dan Pakistan itu, India dan
perjuangkan diadakannya Konperensi Non-Blok yang kedua se-
lum konperensi Afro-Asia. Sebagai hasilnya Srilangka dipilih sebagai ne-
gar: atu pertemuan persiapan duta-duia besar negara-negara Nom-
Rlok yang akan diadakan di Kolombo bulan Maret 1964 uniuk mempertim:

bangkan kemungkinan mengadakan konperensi Non-Blok yang kedua. Per-.
teruan ini memutuskan bahwa konperensi itu benar-benar akan diadakan di
Kairo paling lambat bulan Oktober tahun itu. Tetapi pertemuan itu juga ter-
paksa menerima suatu kompromi dengarn memutuskan bahwa konperensi
Non-Blok ini tidak menghalang-halangi diadakannya konperensi Afro-Asia
ang kedua. Disetujui bahwa pada awal April 1964 akan diadakan pertemuan
nteri di Jakarta. sebagai persiapan bagi konperensi Afro-Asia yang,

**'Pada periemuan para menteri fiegara-negara Asia dan Afrika yang ber-
langsung pada 10-15 April 1964, Indonesia, Cina dan Pakistan bentrok de-
ngan India dalam setiap persoalan. India hampir sendirian membela pan-
darigannya, teiapi mencapai suatu kemenangan ganda. India mengajukan se-
buah usul yang menjamin bahwa konperensi Afro-Asia yang kedua tidak akan
mendahului konperensi Non-Blok yang kedua, dan pada wakin yang sama ia
menggagalkan maksud Indonesia untuk menjadi tuan rumah konperensi
Afro-Asia lagi. Akan tetapi kemenangan ini hanya memperlebar perpecahan
Indonesia-India. Indonesia juga tidak senang dengan perjuangan India untuk
menempatkan Malaysia pada daftar undangan pada waktu politik konfrontasi
Indonesia terhadap Malaysia mencapai puncaknya. ' o

Konperensi Afro-Asia yang kedua akan diadakan di Algiers bulan Maret
1965, tetapi karena persiapannya tidak dapat diselesaikan pada tanggal itu, ia
ditunda sampai 29 J uni. Penundaan ini akan mempunyai akibat fatal bagi hari
depan pertemuan Afro-Asia. Pada 19 Juni Presiden Ben Bella disingkirkan

FITPLd lam] 2%
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oleh. suatu; kudeta militer dan digantikan. suatu dewan - revolusi di. bawah
Kolonel Boumedienne, Perkembangan - ini. membantu. negara-nega; ng
iak menghendaki bahwa, periemuan puncak ito akan mencapai. sasaran-
sasarannya, Sebagai akibatnya, konperensi ditunda lagi sampai 5 Novembe
1963, tetapi kebanyakan delegasi merasa bahwa konperensi itu tidak ak: n.di-
adakan dan scjareh membukrikan bahwa mereka benar. Tidak pernah ada
konperensi puncak Afro-Asia yang kedua. . . .

ndesak agar konperensi diadakan sedini mungkin. ‘Selain
maksuduya untuk mendapatkan dukungan untuk memencilkan Malaysia dari
negara-negara Asia dan Afrika, kenyataan bahwa Indonesia keluar dari PBI
pada bulan Januari 1965 mendorongnya untuk mempercepat pelaksanaarn -
gagasannya mengadakan  suatu konperensi *’the new emerging forces’’
(Conefo) yang telah diumumkannya dalam pidato Hari Kemerdekaan, 17
Agustus 1963,%% Datam hal ini ia mendapat dukungan penuh dari Cina yang
bertckad untuk menjadi ko-sponsor konperensi yang dimaksud sebagai stiatu
tandingan PBB itu di mana Cina dan Indonesia akan memainkan
dominas, | L TR i oy

‘Adalah maksud Presiden Soekarno mendapatkan dukungan konperensi
Afro-Asia yang kedua di Algiers itu bagi gagasannya mengadakan Konperensi
"New Emerging Forces” pada bulan Agustus 1966. Kalau gagasan ini di-
terima, Soskarno akan mendapat dukungan mora) mayoritas bangsa Asia-
Afrika, dan ia akan dapat mengatakan bahwa konsepsinya adalah ungkapan
kemauan lebih dari 1.400 juta orang, lebih dari separuh penduduk dunia,
Dengan demikian taruhan Presiden Soekarno tinggi sekali sehingga ia bekerja
keras agar konperensi Afro-Asia yang kedua itu diadakan pada waktunya, -

HUBUNGAN BAIK LAGI -

. Dengan munculnya Orde Baru di bawah Jenderal Soeharto pada’ bulan
Maret 1966, terjadi beberapa perubahan penting dalam politik luar negeri In-
donesia, Kalau kebijaksanaan luar negeri’ Presiden Soekarno menyimpang
dari asas Non-Blok dan bersekutu dengan Cina komunis, Pemerintah Orde
Baru langsung menekankan rehabilitasi dan pembangunan ekonomi di dalam

negeri dan asas Non-Blok dalam kebijaksanaan lnar negeri, - o

_A_k_an Aetapd =p_er!_{e"n‘ébang'an ini tak‘_lain_ falah suatu gefa!é kembéli ke
pokok-pokok kebijaksanaan luar negeri Indonesia. Sejak Proklamasi Ke.

Bibid., hal. 534.
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bertekad untuk melaksanakan politik luar negeriyang-

musan ini dianggapisebagai.doktrin landasan politik luar, -
ang tak berubah-ubah’ karena berakar. pada Pembukaan -
: »Bahwa sesungguhnya kemerdekaan jtu-ialah hak .
ebab itu maka penjajahan di atas dunia harus diha-
sesuai -dengan peri-kemanusiaan -dan. peri-keadilan,”” -

dan batwa Indonesia akan ikut melaksanakan ketertibandunia yang ber-

- dasarkan kemerdekaan ' eadilan ‘sosial.” Dengan .

" berkembangnya per cutiian: perang -dingin ‘pada;tahun-tahun - .
' nesia harus tetap merdeka dari

* berikutnya, ketentuan > :
 blok:blok keknatan ng bersaing dan'tidak memihak:

_Pemefint_a_h Orde Baru berusaha memperbaiki penyimpangan-penyim-
pangandi:bawah Orde Lama dari kebijaksanaansemula itu dan menganuinya
kembali. Pernyataan: pokoknya terdapai dalam Ketetapan MPRS mengenai’
politik luar negeri No. XII/MPRS/ 1966, -Sambil:mengukuhkan kembali per="
lawanannya -terhadap:iimperialisme  dan: kolonialisme, “dan‘mendesak - agar-
usaha-usaha untuk-memajukan solidaritas Afro-Asia diteruskan, MPRS men-:
junjung tinggi'asas-koeksistensi‘damai ‘dan kebijaksanaan ‘bertetangga baik;:
deéngan menegaskan bahwa Indonesia ‘selalu ingin bersahabat dengan semua
bangsa. Indonesia hendaknya juga menjalin hubungan ekonomi demi kepen--
tingan nasionalnya. Bantuan -danpinjaman‘luar-negeri -dicari, - tetapi hanya:
sebagai pelengkap. Demi kepentingan nasionalnya Indonesia hendaknya juga
mengambil bagian Jagi dalam kegiatan-kegiatan organisasi-organisasi interna-
sional’'dan dalam perjuangan untuk memperbaiki Piagam PBB sesuai-dengan
kenyataan-kenyataan-baru di duniai=o oo ¢ I ST Tt AR S

- Ketetapan ini menempatkan tekanan pada rehabilitasi dan pembangunan
ekonomi. Sesuai dengan ‘itu ditandaskan bahwa politik luar negeri Indonesia:
harus diarahkan untuk mendapatkan dana-dan keahlian yang diperlukan dari
Tuar negeri. Ini berarti bahwa salah satu tugas pokok kebijaksanaan luar
negeri Indonesia adalah mendapatkan pinjaman dari pemerintah kepada pe-
merintah: dan ‘menarik investasi ‘asing-dalam rangka penggalian dan peng-
olahan sumber-sumber daya alam negeri dan menggalakkan perdagangan luar:

negeri. st D

Mengikuti pedoman-pedoman itu, Indonesia segera meninggalkan politik
ganyang Malaysia dan menjalin hubungan baik dengan negara-negara te-.
tangganya, dan dalam proses itu lahirlah ASEAN. Indonesia juga kembali ke
gerakan Non-Blok yang murni dan melepaskan persekutuannya dengan RRC.
Selanjutnya ia menghentikan proyek. Conefo-nya dan kembali menduduki
kursinya di PBB. Bersamaan dengan itu ia merundingkan penjadwalan kem-

hall hutane-hutangnys dan perianjian-perjanjian baatuan baru dengan para
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kreditor Baratayd, Serta berusaha menarik investasi asing. ‘Sebagai hasiinya;
dana-dana yang-diperlukan ‘untuk’ membiayai rehabilitasi’ perekonomiannya
dari "pén_ibanguna_ﬂny'a;:_khilsus;nya di bidang ekonomi, mulai mengalif dalag;
jumlah-jumlah yang semakin besari 22 oo oon dalam

~:Dengan. berubahnya persepsi -mengenai -prioritas-prioritas . nasional: jtu,:
politikluar: negeri- Indonesia mengambil -”’low profile?” .dalam arti bahwaiia
tidakf}a{gi di:garis depan dalam perjuangan melawa_n kolonialisme dan :_i'_;_x_ipe_—..
rialisme. Sesuai dengan kebutuhan-kebutuhannya 'sekarang, ia:menekankan
kerjasama: dan bukannya konfrontasi; dan dalam forum-foram internasional
ia mengambil sikap yang moderat. ‘Berbicara pada 4 April 1966, Menteri Luar
--Negeri baru Adam Malik mentekankan tema kerjasama dengan semua negara.

+ Khususnyva mengenai hubungan dengan Intdia, Adam Malik menegaskan di
depan Parlemen pada 5-Mei 1966: "’Khususnya mengenai.India, Pemerintah
bermaksud._memperlanca:-hubnngan dengan India dan meninjau kembali -hu-
bungan -Indonesia «dengan megara itu.’! Lebih lanjut ia mengatakan: Kita
tidak:boleh lupa bahwa India adalah salah satu negara penting dalam politik
internasional;. khususnya. dalam politik Afro-Asia ‘dan Non-Blok.”30 India
menyambu_t-baik:perkembangan ini. Berbicara dalam Rajya Sabha pada 8
Agustus 1966, Menteri Luar Negeri India Swaran Singh mengatakan bahwa
dengan senang hati ia mencatat .usaha Pemerintah Indonesia vang baru untuk
memperbaiki hubungan dengan India 3!« . - SIS T

-+:Sejak itu hubungan antara:Indonesia dan India menjadi-lebih baik, Pioses
ini dipermudah kenyataan bahwa Indonesia dan India memiliki banyak:per-:
samaan. Politik luar negeri kedua negara itu didasarkan atas asas-asas non-
blok dan mempunyai tujuan yang sama: memelihara perdamaian dunia dan
membangun. suatu tata dunia baru di mana négara-negara. berkembang dan
non-blok ikut: menyelesaikan masalah-masalah dunia berdasarkan persamaan
dan:keuntungan bersama dengan negara-negara maju, EER

~Semakin baiknya hubungan ity terungkap dan ditunjang oleh pertukaran
kunjungan para pemimpin.dan pejabat kedua megara secara teratur, Bulan.
September 1966, Adam Malik mengadakan kunjungan ke India. Kunjungan
ini mempunyai artj penting dan menandai membaiknya hubungan antara In-

#Lihat Franklin Weiﬁsﬁein, I_ndonasiaﬁ Foreign Policy and the Dilemma of Depehdenqg from
Sukarno to Soecharto {Ithaca-Londor, 1967), hal. 171; lihat Juga Ruslan Abdulgani, Change and
Continuity in Indonesian Foreign Policy, Address on 14 August 1972 before the Annual Mecting |
of The Australian Institute of International Affairs, Dyason House, Melbourne. - O

‘WLihat Indonesia’s Foreign Policy Based on Pantja Sila Frinciples (Jakarta, 1966), hal. 4-5,
3pig,
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dones;a dan India Ia. mengaciakan pemblcaraan dengan PM: Indira Gandhi - .
dan permmpm—pemlmpm ‘India dain dalam suasana keramahan dan saling -

:pengertia ; E:Mereka mencapai kata: :sepakat ‘uniuk- mengaktifkan: kembah'-'- :

_deiega31 delega51 kebudayaan: dan: membuka kembali kerjasama: di berbaga:
* bidang. Mereka- mengukuhkan kembali kepercayaan mereka akan asas- asas
ebagai alat untuk mencegah tdmbnlnya peperangan, memelihara

dan kuat 'perdamaian_mternasmnal dan mengembangkan ker]asama o
inte Neger_ ndla mengadakan kunjungan balasan ke
Iod ; . oy

rel

mempe:kuat hnbungan bilateral di bzdang ekonomi dan teknoiogl Me

' :i;é: pak uhtuk mengadakan kontak kontak tmgkat menterisetiaptas.o

hun dalam rangka pertukaran pandangan mengenai masalah-masalah dunia
i kema;uan yang chcapau dalam usaha memperkuat hubungan bzla~

: B'Lt'l urnii 1969 PM Indn‘a Gaﬁdha mengadakan kun;ungan resmi ke In-: o
donesia; Pers Indonesm menyambut ‘baik - kunjungan ini dan mengatakan_
bahwa:persahabaian yang ‘kokoh ‘antara kedua’ negara besar ‘Asia itu adalah
vital bagi perdamaian dan kestabilan dunia. Kunjungan ini memungkinkan
kedua negara untuk sampai pada suatu pendekatan bersama ‘terhadap
masalah-masalah regional:dan global. Ny. Gandhi dan Presiden Soeharto
mengukuhkan kembali kepercayaan, mereka akan sxkap non-blok dan. ko-
eksxstensx damax antara bangsa»bangsa :

Buian Me; 1975 Indones:a mendapa{ kehormatan kunjungan Premdeﬁ
Fakuruddm Ah Ahmad Pada kesempatar. 1m Presulen India itn mengatakan
bahwa ruang imgkup mteraksi antara indonesm dan India luas dan bahwa ia
percaya usaha kedua negara untuk mengidentifikasi bzdang—b:dang I\erjasama
yang spesifik akan mendatangkan hasil-hasil yang positif; Di pihak lain Presi-
den Soeharto mengatakan bahwa wajarlah kalau India dan Indonesia sebagai
tokoh konperensi’ “Afro-Asia yang pertama memperkuat lagi Semangat Ban-
dung:fa:menyebutkan abad-abad jalinan kebudayaan, gagasan—gagasan muha
dan bantuan berharga Indla bag1 kemerdekaan Indonesm : il

Di bawah Pemermtah Janata pun TIndia sampai “batas-batas tertentu bern
haszi memperluas hubungan India dengaﬂ negara-negara ASEAN dan khusus-

32 4 cinh Recorder 1966, hal! 7312-7313.

331 that Foreign Affairs Record, Miuistry of Foreign Affairs, Government of India, Ja_nﬁary
1967, hal. 6. .

341ihat Jcmt communique daiam Forergn Affairs Record August 1969, hal. 139-140.
357 that Amrara. 21 Mei 1973 A: dan Suara Karva, 28 Met 1975, .-
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nya-dengan Indotiesia. Dalam kunjungannya ke India bulan November 1978,
Menlu :‘Mochtar Kusumaatmadja mengatakan bahwa ASEAN juga :mulai
mei;ganggap penting kerjasama dengan India. Ta menceritakan bahwa ke-
inginan-Iadia untuk ‘mempunyai -hubungan yang lebih erat dengan ASEAN
disambut dengan baik oleh negara-negara yang bersangkutan.3% s

Bulan Desember 198{) PresxdenSoehartomengadakan suatu kun}ungan

an ke India dengan maksud untuk lebih memperkokoh ikata

an 'uk'_-béiil;'ka_f_pandgngan_méhgenéi”fsoa'l_—_s_o_a} internasional. Setibany  di
New Delhi ia berkata; "’Bagi kami India bukan hanya suatu bangsa yang me-
‘waris suatu sejarah dan kebudayaan yang sangat beradab yang menjalin hu-
bungan dengan Indonesia banyak abad yang lalu. Bagi kami India adalah
sahabat, sahabat karih kami. Sebagai sahabat, sebagai kawan seperjuangan
dan sebagai sesama anggota gerakan Non-Blok, kedua negara kita harus.me-
ningkatkan kerjasama kita bagi kemajuan dunia.” Ia mengadakan pembi-
caraan panjang lebar dengan PM Indira Gandhi mengenai masalah-masalah
internasional dan mereka sampai pada kesimpulan bahwa negara-negara Non-
Blok.dan berkembang harus bekerjasama untuk meredakan situasi ketegangan
yang diciptakan persaingan dan konfrontasi negara besar khususnya di.ka-
wasan Asia.’’ | -

_Pada bulan September 1981; PM Indira Gandhi mengadakan kunjungan
balasan ke Indonesia dengan maksud untuk memperkuat hubungan dan ker-
jasama antara India dan Indonesia dan untuk bertukar pandangan mengenai
- masalah-masalah’ bilateral, regional dan global dengan pemimpin-pemimpin
Indonesia. Dengan Presiden Soeharto ia membicarakan soal-soal bilateral
dengan maksud untuk menambahkan kerjasama politik dan ekonomi yang
lebih luas pada ikatan kebudayaan yang telah berabad-abad aniara kedua

:Kejadian-kejadian itia menunjukkan bahwa hubungan hangat di masa lam-
pau antara Indonesia dan India telah dipulihkan. Sejak 1969 hanya muncul
beberapa persoalan yang menimbulkan ketegangan dalam hubungan antara
kedua negara, Yang pertama adalah sikap India terhadap. konperensi vang
diadakan di Jakarta pada bulan Mei 1970 untuk membahas masalah Kam-
boja, vang kedua dukungan India untuk gerakan kemerdekaan_di Bangladesh
tahun 1971, Persoalan vang ketiga adalah pengakuan India bagi Pemerintah
Heng Samrin di Kampuchea. Akan tetapi persoalan-persoalan itu tidak me-
rusak hubungan erat yang dijalin sejak lahirnya Orde Baru di Indonesia.

—_—
*%Lihat Antara, 15 November 1978 B,

ST inar Kompas, 5 Desember 1980; linal Juga 5.8, Battacharya, "India-Indonesia Relations,”
dalam Strategic Analysis (Delhi), Februari 1981, T : . g

38 ihat Kompas, 25 September 1081
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: __ubungan antara‘Indonesia dan India meliputi kerjasama ekonomi da}am .
bentyk: perdagangan, ‘pinjaman.dan usaha .patungan.: Ketika. Adam. Malik
mengunjungl India:pada tahun 1966;: sifat -mendesak dan.arti pentingnya ker-
jasama ekonoml antara kedua negara digarisbawahi. India memberikan: pin-.
- jaman sebanyak Rs 100 juta kepada Indonesia untuk membeli barang-barang
‘India. Bulan Desember 1966 Indonesia mengadakan perundingan dengan
.suatu delegasx dagang India dan sebagax hasilnya drtandatangam suatu per« o
'setujuan dagang o e

Dalam kunjungan Presiden Soehartb ke Tridia 'péda"tahun 1980, segi eko-
nomi hubungan Indones;a—lndia Juga dlbahas secara iebxh terincx Kedua ne-

Jauh dan bptunal

_ Pada tahun 1980 ekspor Indonesxa ke Indza adalah seharga US$45 8 Juta
Ekspor ini terdiri atas reinpah- rempah kertas dan papan kertas, mmyak ke-
lapa sawit dan minyak lain, bahan kimia, semen, pupiik buatan dan lain-lain.
Impor Indonesia dari India pada tahun 1982 adalah seharga 1JS$225,57 juta
dan meliputi mesin pembangkit listrik, mesin listrik, kaca, balok besi dan
baja, tekstil, gula, beras, bahan kimia, alat-alat medis dan lain-lain. Pada
tahun 1984 impor Indonesia dari India adalah seharga US$55,23 juta dan
ekspornya ke India US$38,05 3uta

Di bidang usaha patungan, sejumlah proyek telah disetujui, sebagian besar
sudah dilaksanakan, sedangkan lain-lain masih dalam pertimbangan. Usaha-
usaha patungan itu adalah di bidang tekstil, obat-obatan, pabrik baja, bubur

3 that Ekspor 1980 dan Fkspor 1984, yang diterbitkan oleh Biro Pusat Statistik, Jakarta,
1981 dan 1985, Untuk impor Indonesia dari India:pada tahun 1982 dan £984 lihat Impor J982 dan
Fmpor 1984, vane diterbitkan Biro Pusat Statistik, Jakarta, 1983 dan 1985, : :
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kertas, minyak goreng dan lain-lain. Bulan Januari 1981, Project-Trading
Corporation of India (PEC), suatu filial State Trading Corporation of India,
memenangkan suatu komtrak untuk membangun suatu pabrik semen di Indo-

nesia0 -

KESIMPULAN

ndonesia dan India
] un 1966, telah dicapai beberapa kemajuan. Hubungan menjadi lebih
baik, tetapi juga ada kegagalan-kegagalan yang perlu ditinjau kembali, Hu-
bungan antara kedua negara dewasa ini adalah baik dan bersahabat, tetapi
belum seperti seharusnya. Hubungan dan kerjasama itu dapat ditingkatkan,
khususnya di bidang ekonomi. Juga harus diakui bahwa kedua bangsa tidak

i Dalam ‘periode sesudah normalisasi hubungan antara I

banyak saling mengenal, biarpun mempunyai tradisi budaya besar yang sama
dan mempunyai banyak persamaan. Karena itu, Indonesia maupun India hen-
daknya menaruh perhatian yang lebih besar untuk meningkatkan dan mem-
perluas pengetahuan mereka satu sama lain. Dj Indonesia studi India haris di-
galakkan dan di India studi Indonesia, _

I melupakan kenyataan kehidupan, bahwa hu-
bungan antarbangsa untuk sebagian besar akan ditentukan oleh persepsi ke-
pentingan dan prioritas-prioritas nastonal masing-masing negara. Dengan de-
mikian, pergesekan antara bangsa-bangsa bisa terjadi berulang kali. Tidaklah
realistik untuk mengharapkan bahwa hubungan Indonesia-India di mésa';de-
pan akan bebas dari ketegangan atau pasang-surut. Yang dapat dan harus kita
lakukan ialah menjamin agar hubungan bilateral kita begitu kokoh sehingga
mampu menghadapi ketegangan-ketegangan akibat pergeseran aliran-aliran
percaturan politik dunia, = o

__ Ak’:é,:n_':fetapi, kita tidak bole

“0Lihat Merdeka, 30 November 1984; lihat juga 8.8. Battacharyar, /oc. cif.; dan Thee Kian-
Wie, Indonesia as 2 ‘Host Country to Indian Joigt Ventures,” dalam Multinationals Jront
Developing Countries, hal. 133-144 L . -




